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Abstract. Artificial Intelligence (AI) has brought changes in various sectors including education, particularly at 

the secondary school level. This study aims to analyze the role of AI in improving academic learning, identify the 

positive impact of AI implementation in the education sector, and compare the effectiveness of AI-based learning 

with conventional methods. Using the Systematic Literature Review (SLR) method, this study analyzed 50 

scientific articles published between 2019-2024 from ScienceDirect, IEEE, Semantic Scholar, and Google Scholar 

databases. The results showed that the implementation of AI improved students' academic performance by 23% 

compared to traditional methods, with an increase in students' learning motivation by 35%. In the aspect of 

adaptive learning, AI shows an increase in learning effectiveness by 30% and increases student participation in 

distance learning by 40%. Comparison with conventional methods shows the superiority of AI-based learning in 

material personalization (90% vs 60%), feedback system (85% vs 40% responsiveness), and student engagement 

(75% vs 45%). However, the research found that optimal results are achieved through blended learning that 

combines the power of AI with the social interaction of conventional learning. 
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Abstrak. Artificial Intelligence (AI) telah membawa perubahan di berbagai sektor termasuk pendidikan, 

khususnya di tingkat sekolah menengah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran AI dalam 

meningkatkan pembelajaran akademik, mengidentifikasi dampak positif penerapan AI di sektor pendidikan, dan 

membandingkan efektivitas pembelajaran berbasis AI dengan metode konvensional. Menggunakan metode 

Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini menganalisis 50 artikel ilmiah yang diterbitkan antara 2019-

2024 dari database ScienceDirect, IEEE, Semantic Scholar, dan Google Scholar. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi AI meningkatkan kinerja akademik siswa hingga 23% dibandingkan metode tradisional, 

dengan peningkatan motivasi belajar siswa hingga 35%. Dalam aspek pembelajaran adaptif, AI menunjukkan 

peningkatan efektivitas pembelajaran sebesar 30% dan meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran jarak 

jauh hingga 40%. Perbandingan dengan metode konvensional menunjukkan keunggulan pembelajaran berbasis 

AI dalam personalisasi materi (90% vs 60%), sistem umpan balik (85% vs 40% responsif), dan keterlibatan siswa 

(75% vs 45%). Meskipun demikian, penelitian menemukan bahwa hasil optimal dicapai melalui pembelajaran 

campuran (blended learning) yang mengkombinasikan kekuatan AI dengan interaksi sosial dari pembelajaran 

konvensional. 

 

Kata kunci:Kecerdasan Buatan dalam pendidikan, kecerdasan buatan, sekolah menengah atas  

 

1. LATAR BELAKANG 

Revolusi teknologi digital membawa paradigma baru dalam pendidikan, di mana 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) menjadi inovasi yang sangat menjanjikan. 

Dalam konteks pendidikan di sekolah menengah, kecerdasan buatan menawarkan potensi yang 

dapat mengubah cara pendidikan ditingkatkan dalam hal kualitas, aksesibilitas, dan 

personalisasi (Holmes et al., 2022) Integrasi AI dalam sistem pendidikan tidak hanya 

mengubah cara siswa belajar, tetapi juga membentuk metode pengajaran pendidik dan 

operasional institusi pendidikan(Hikmawati et al.,  2023) 

https://doi.org/10.59581/jusiik-widyakarya.v3i1.4535
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Peran AI dalam meningkatkan pembelajaran akademik di sekolah menengah dieksplorasi 

secara menyeluruh dalam tinjauan literatur ini. Studi ini akan memberikan wawasan mendalam 

tentang kemungkinan, masalah, dan dampak AI terhadap pembelajaran dengan menganalisis 

penelitian dan penerapan AI dalam pendidikan. Fokus utama akan diberikan pada aplikasi AI 

seperti sistem pembelajaran adaptif, analitik pembelajaran prediktif, dan agen pedagogis cerdas 

yang dapat membantu siswa belajar dengan lebih efektif dan personal (X. Zhai et al., 2021) 

(Prastika et al., 2024) 

Meskipun AI memiliki banyak manfaat untuk pendidikan, penting untuk 

mempertimbangkan konsekuensi etis, pedagogis, dan sosial dari penggunaan teknologi ini. 

Oleh karena itu, tinjauan ini akan membahas masalah penting seperti privasi data siswa, 

keadilan algoritma, dan bagaimana peran guru akan berubah dalam lingkungan pembelajaran 

yang didukung AI (Alfredo et al., 2024)(Eri Susanto, 2023). Selain itu, akan dibahas pula 

tantangan dalam mengintegrasikan AI ke dalam kurikulum yang ada dan strategi untuk 

memaksimalkan potensi AI dalam mendukung pembelajaran yang inklusif dan berorientasi 

masa depan (Cai, 2024) (Pertiwi et al., 2024) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meninjau, menganalisis dan mensintesis temuan-

temuan penelitian terkini tentang implementasi AI dalam pembelajaran akademik di sekolah 

menengah serta mengidentifikasi area potensial untuk penelitian dan pengembangan di masa 

depan. Sejauh pengetahuan kami, hanya sedikit artikel yang membahas dampak AI terhadap 

pembelajaran dengan menganalisis penelitian dan penerapan AI dalam pendidikan. Fokus 

utama akan diberikan pada aplikasi AI dalam meningkatkan pembelajaran akademik di sekolah 

menengah(Arini & Nursa’ban, 2024)(C. Anutariya, 2020). 

Dengan memeriksa literatur terbaru tentang AI dalam pendidikan, tinjauan ini diharapkan 

dapat memberikan dasar yang kuat bagi pendidik, pembuat kebijakan, dan peneliti pendidikan 

untuk memahami dan menggunakan kecerdasan buatan secara optimal dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran akademis di sekolah menengah. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan kesenjangan dalam penelitian yang ada dan memberikan arah untuk penelitian 

masa depan dalam bidang kecerdasan buatan untuk pendidikan (Fu & Weng, 2024) (Holmes 

et al., 2022.) 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Kecerdasan buatan (AI) telah menjadi topik yang semakin penting dalam konteks 

pendidikan, terutama di tingkat sekolah menengah. Menurut Holmes et al. (2022), AI memiliki 

potensi untuk merevolusi cara pengajaran dan pembelajaran dengan menyediakan pengalaman 

belajar yang lebih personal dan adaptif(Holmes & Tuomi, 2022). Penelitian oleh Zawacki-

Richter et al. (2019) menunjukkan bahwa aplikasi AI dalam pendidikan dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran melalui analisis data yang mendalam tentang perilaku dan kebutuhan 

siswa(Zawacki-Richter et al, 2019). 

Dalam konteks pembelajaran adaptif, Arini & Nursa’ban (2024) mencatat bahwa sistem 

pembelajaran berbasis AI dapat menyesuaikan materi ajar sesuai dengan kemampuan dan gaya 

belajar individu siswa, yang menghasilkan peningkatan kinerja akademik hingga 23% 

dibandingkan dengan metode tradisional(Arini & Nursa’ban, 2024). Hal ini sejalan dengan 

temuan oleh C. Zhai dan teman teman yang menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam 

pendidikan dapat meningkatkan motivasi siswa hingga 35%, berkat fitur interaktif dan umpan 

balik real-time yang disediakan oleh sistem(C. Zhai, Wibowo, & Li, 2024). 

Namun, meskipun AI menawarkan banyak manfaat, terdapat tantangan yang perlu 

diatasi. Chen dan Wang memperingatkan bahwa ketergantungan yang berlebihan pada sistem 

AI dapat mengurangi kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah mandiri siswa(C. 

Zhai et al., 2024). Oleh karena itu, penting untuk mengintegrasikan AI dengan pendekatan 

pembelajaran tradisional untuk mencapai hasil yang optimal. Holmes et al. (2019) menemukan 

bahwa kombinasi pembelajaran berbasis AI dan metode konvensional dapat meningkatkan 

pemahaman materi hingga 40%[(Holmes et al., n.d.). 

Dalam hal efektivitas biaya, pada penelitian yang dilakukan oleh Fu et al. menunjukkan 

bahwa meskipun investasi awal untuk implementasi sistem AI lebih tinggi, pembelajaran 

berbasis AI dapat memberikan efektivitas biaya yang lebih baik dalam jangka panjang(Fu & 

Weng, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan, potensi AI dalam 

pendidikan sangat besar dan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi siswa dan 

pendidik. 

Dengan demikian, tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa AI tidak hanya memiliki 

potensi untuk meningkatkan pembelajaran di sekolah menengah, tetapi juga menghadapi 

tantangan yang perlu diatasi untuk memaksimalkan manfaatnya. Penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk mengeksplorasi cara-cara terbaik dalam mengintegrasikan AI ke dalam 

kurikulum pendidikan yang ada. 
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3. METODE PENELITIAN 

Tahapan  Penelitian 

Tahapan penelitian menggunakan Pendekatan Systematic Literature Review (SLR) yang 

diterapkan untuk memilih, meninjau, dan menilai secara kritis artikel-artikel yang telah 

diterbitkan dengan masalah penelitian yang serupa sebelum merangkum artikel-artikel primer 

yang terpilih (Holmes et al., n.d.)]. Keseluruhan tahapan SLR terdiri dari perencanaan dan 

peninjauan, pendekatan yang serupa dengan yang dilaporkan sebelumnya (Sihaloho & 

Napitupulu, 2024). 

Pada tahap perencanaan, tujuan dan pertanyaan penelitian diidentifikasi dan diselesaikan 

sebelum mengembangkan dan mengevaluasi protokol tinjauan (Alfredo et al., 2024).  

Kemudian, identifikasi artikel utama menggunakan strategi pencarian, pemilahan artikel, dan 

ekstraksi data dilakukan selama tahap tinjauan (Hikmawati et al., n.d.). Akhirnya, ringkasan 

dan laporan dibuat setelah data disintesis dan diinterpretasikan (Cai, 2024). 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi pustaka. Dalam 

pengumpulan data menggunakan studi pustaka, merupakan teknik untuk memperoleh 

informasi dari teks-teks softcopy seperti buku-buku yang sesuai dengan topik yang dibahas, 

melalui web browsing, serta jurnal mengenai permasalahan yang berkaitan dengan penelitian 

ini. 

Analisa Data 

Pada analisis data, peneliti melakukan tahap Quality Assurance (QA) pertanyaan 

penelitian yang relevan dengan topik yang diteliti. 

Tabel 1. Pertanyaan dan justifikasi penelitian 

 

 

Pertanyaan Penelitian Pembenaran 

QA1 

Apakah saja Dampak positif dari 

penerapan Kecerdasan Buatan (AI) di 

sektor Pendidikan ? 

Memberikan dampak positif dari AI di 

sektor Pendidikan. 

QA2 

Apa AI membantu dalam  meningkatkan 

Pembelajaran Akademik  Anak Sekolah 

Menengah ? 

Mengidentifikasi peran AI dalam 

meningkatkan Pendidikan 

QA3 

Bagaimana perbandingan efektivitas 

pembelajaran berbasis AI dengan 

metode pembelajaran konvensional di 

sekolah menengah? 

Menganalisis kelebihan dan kekurangan 

pembelajaran berbasis AI dibandingkan 

dengan metode tradisional untuk 

memahami konteks yang paling sesuai 

untuk implementasi AI. 
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Proses Strategi Pencarian 

Tabel 2. Rincian proses pencarian data 

  
Database Kata Kunci Jumlah Pencarian Artikel 

Google 

Scholar AI in Education 7 

 AI dalam meningkatkan pembelajaran di sekolah  7 

 Artificial intelligence (AI) 8 

 Penerapan AI di sekolah Menengah  5 

IEEE AI in Education 4 

 High School 5 

 Peran AI dalam meningkatkan pembelajaran 5 

Science 

Direct AI in Education 4 

Semantic 

Scholar 

perbandingan efektivitas pembelajaran berbasis AI dengan 

metode pembelajaran konvensional 5 

 

Kriteria Pemilihan Artikel 

Bagian ini berfokus pada proses seleksi atau menyaring data artikel dan kriteria khusus 

yang sesuai dan tidak sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini. Penyaringan data Artikel 

sebanyak 50 Jurnal yang digunakan. Tabel 3 akan menyajikan ringkasan kriteria inklusi dan 

eksklusi. Isi dari setiap artikel dibaca, ditinjau, dan dipertimbangkan selama proses tersebut.  

Tabel 3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

 

Kriteria Inclusion 

I1 

Studi kasus penggunaan AI dalam konteks sekolah menengah 

untuk meningkatkan pembelajaran. 

I2 

Penelitian yang membahas dampak AI terhadap pembelajaran 

akademik 

I3 Artikel- artikel yang diterbitkan dalam bahasa Inggris. 

I4 Artikel diterbitkan antara 2019-2024 

Kriteria Exclusion 

E1 

Studi yang tidak berfokus dan tidak membahas pada tingkat 

sekolah menengah secara spesifik, serta dampak AI terhadap 

pembelajaran. 

E2 Studi yang berlebihan oleh peneliti yang sama 

E3 Artikel yang diterbitkan sebelum Januari 2019 

E4 Penggunaan AI di luar konteks pembelajaran 
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Kriteria inklusi dan eksklusi ini dirancang untuk memastikan bahwa hanya artikel yang 

relevan,, dan sesuai dengan fokus penelitian yang dipilih. Inklusi memprioritaskan artikel yang 

membahas penggunaan AI dalam pembelajaran di sekolah menengah, yaitu : 

1. Hanya artikel yang membahas penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam lingkungan 

pendidikan sekolah menengah yang dipilih, dengan fokus pada upaya meningkatkan hasil 

belajar. 

2. Artikel yang mengkaji bagaimana penerapan AI berpengaruh pada hasil atau proses 

pembelajaran akademik masuk dalam kriteria inklusi. 

3. Hanya artikel yang ditulis dalam bahasa Inggris dipertimbangkan untuk memudahkan 

pemahaman dan standarisasi dalam penelitian 

4. Penelitian yang dipilih adalah artikel yang relevan dan terbaru, dengan rentang waktu 

publikasi antara tahun 2019 hingga 2024. 

Sedangkan eksklusi menghindari penelitian yang tidak relevan, duplikat, atau terlalu 

lama, yaitu : 

a. Artikel yang tidak secara spesifik membahas sekolah menengah atau yang tidak 

mengevaluasi dampak AI terhadap pembelajaran dikecualikan. 

b. Artikel yang berulang atau berasal dari penelitian yang sama oleh peneliti tertentu 

dikeluarkan untuk menghindari bias data. 

c. Artikel yang sudah usang atau diterbitkan sebelum Januari 2019 dikeluarkan dari 

pertimbangan agar tetap relevan dengan perkembangan terkini. 

d. Artikel yang mengulas penggunaan AI yang tidak berkaitan dengan pendidikan atau 

pembelajaran secara akademik dikecualikan dari seleksi 

Penilaian Kualitas dan Ekstrak Data 

Setelah artikel diidentifikasi berdasarkan kriteria akan diekstraksi,  penilaian kualitas 

dilakukan untuk mengevaluasi data berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditentukan. Tabel 

4 menunjukkan jumlah Jurnal berdasarkan pertanyaan QA1, QA2, QA3 untuk memastikan 

kualitas artikel dan relevansinya dengan penelitian ini.  

Tabel 4. Penilaian kualitas berdasarkan data yang diekstraksi dari setiap artikel 

No Publikasi Jumlah Artikel 

1 Jurnal QA1 18 

2 Jurnal QA2 16 

3 Jurnal QA3 16 

 Total 50 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Proses Pencarian 

Berdasarkan hasil proses pencarian, bidang pendidikan memiliki banyak aspek untuk 

dilakukan penelitian, seperti bidang akademik dan non akademik. Jurnal-jurnal tersebut 

diklasifikasikan berdasarkan jenisnya. Pengklasifikasian ini dilakukan untuk memudahkan 

pencarian jurnal yang ditemukan pada saat penelusuran dan mengidentifikasi jurnal. Setelah 

proses pencarian, seleksi akan dilakukan berdasarkan Kriteria Inklusi dan Eksklusi. Pada tahap 

ini, teridentifikasi 50 Jurnal yang akan diproses dan di filter lebih lanjut melalui pemindaian 

data. 

 

Gambar 1. Alur pencarian data 

Hasil Diskusi 

Dalam pembahasan hasil, hasil dari pertanyaan penelitian akan dibahas dan dijelaskan 

dimulai dengan QA1, QA2, QA3.  

• QA1  Dampak AI dalam Pendidikan  

a. Meningkatkan Proses Pembelajaran 

AI dalam pendidikan telah menghasilkan perubahan signifikan dalam cara instruksi 

dipersonalisasi untuk setiap siswa (Eri Susanto, 2023) (Afrita, 2023)(Holmes et al., 2022) 

Sistem pembelajaran berbasis AI dapat menganalisis gaya belajar individu, tingkat 

pemahaman, dan preferensi siswa untuk secara otomatis beradaptasi dengan materi 

pembelajaran (’Alam et al., 2024) (Heeg & Avraamidou, 2023)45(James Young, 2024). 

Menurut penelitian, pendekatan adaptif ini menghasilkan peningkatan 23% dalam kinerja 

akademik siswa jika dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional (Arini & 

Nursa’ban, 2024) (Crompton & Burke, 2023). Sistem AI dapat mengidentifikasi 

kekuatan belajar siswa dan memberikan rekomendasi untuk pembelajaran yang tepat, 

memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan mereka sendiri sambil secara 

bertahap mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan (Prastika et al., 2024)(Putri et 

al. 2023). 
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b. Mempengaruhi Perkembangan Berpikir dan Kemampuan Memecahkan Masalah  

Mempengaruhi Perkembangan Berpikir dan Kemampuan Memecahkan Masalah 

Meskipun AI menunjukkan dampak positif dalam banyak aspek, terdapat beberapa 

kekhawatiran mengenai pengaruhnya terhadap kemampuan kognitif siswa (Kamalov, 

Santandreu Calonge, & Gurrib, 2023)  (Hwang, Xie, Wah, & Gašević, 2020). Penelitian 

menunjukkan bahwa ketergantungan berlebihan pada sistem dialog AI dapat mengurangi 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah mandiri (C. Anutariya, 2020) (Putra, 

Sobandi, & Aisah, 2024). Namun, ketika diimplementasikan dengan tepat, AI dapat 

merangsang pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui tugas-tugas 

secara kompleks dan analisis mendalam (Holmes et al., 2022) (Suryanti, Jahidin, & 

Fadlil, 2024). Studi menunjukkan peningkatan 28% dalam kemampuan analitis siswa 

yang menggunakan alat pembelajaran berbasis AI secara terstruktur (Arini & Nursa’ban, 

2024) (’Alam et al., 2024). 

• QA2 Peran AI dalam Pendidikan 

a) AI sebagai Fasilitator Pembelajaran Adaptif 

AI memainkan peran penting sebagai fasilitator dalam menciptakan pengalaman belajar 

yang fleksibel dan individual (BAİDOO-ANU & OWUSU ANSAH, 2023) 

(Gökçearslan, Tosun, & Erdemir, 2024). Sistem AI dapat menganalisis pola 

pembelajaran, mengidentifikasi kebutuhan individu, dan mengadaptasi konten 

pembelajaran secara real time (Alfredo et al., 2024). Dalam konteks pendidikan di bawah 

supervisi tinggi, implementasi AI telah menunjukkan peningkatan 30% dalam efektivitas 

pembelajaran melalui materi dan metode pengajaran berdasarkan bakat dan preferensi 

siswa. Adaptasi AI ini menjadi semakin penting di era Society 5.0 (Seo, Tang, Roll, Fels, 

& Yoon, 2021), dimana personalisasi siswa di kelas sangat penting untuk menghasilkan 

hasil belajar berkualitas tinggi (Yani, 2024). 

b) AI dalam Perubahan Metode Pengajaran 

AI telah mengubah cara guru berinteraksi dengan siswa dan mengajar (Kamalov et al., 

2023) (Hwang et al., 2020)]. AI digunakan sebagai istilah untuk menggambarkan 

pergeseran metodologi pengajaran dari model tradisional ke model yang lebih inovatif 

dan berpusat pada siswa dalam transformasi pendidikan (Abdurrahman et al., 2024) 

(Zhang & Aslan, 2021). Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam 

pendidikan meningkatkan efisiensi guru hingga 40% dalam tugas administratif, sehingga 

memungkinkan mereka untuk berkonsentrasi pada interaksi berkualitas tinggi dengan 

siswa (Marsella, Yanto, Biantoro, Fathur, & Pratama, 2024) (Tjahyanti et al., 2022). 
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Selain itu, AI memungkinkan pengembangan konten pendidikan yang lebih menarik dan 

interaktif, sehingga meningkatkan keterlibatan siswa hingga 45% jika dibandingkan 

dengan metode tradisional (Mubarik, Hadjar, Meinarni, & Tawil, 2024) (James Young, 

2024). 

• QA3 Perbandingan Efektivitas pembelajaran berbasis AI dan pembelajaran 

Konvensional 

Berikut merupakan tabel perbandingan Aspek Pembelajaran Berbasis AI dan Konvensional : 

Tabel 5. Perbandingan Aspek Pembelajaran Berbasis AI dan Konvensional 

Pembelajaran Pembelajaran 

Berbasis AI 

Pembelajaran 

Konvensional 

Sumber 

Personalisasi 

Materi 

Adaptif sesuai 

kemampuan 

individual 

(90% efektif) 

Standar untuk 

semua siswa 

(60% efektif) 

(Heeg & Avraamidou, 

2023), (Holmes & Tuomi, 

2022) 

Kecepatan 

Belajar 

Menyesuaikan 

dengan pace 

siswa 

Mengikuti 

jadwal tetap 

(Ifenthaler et al., 2024) 

Feedback Real-time dan 

personalized 

(85% 

responsif) 

Terbatas dan 

terjadwal (40% 

responsif) 

(Hikmawati et al., n.d.) 

(Putri et al., 2023) 

Analisis 

Kemajuan 

Komprehensif 

dan real-time 

Periodik dan 

terbatas 

(Holmes et al., n.d.) 

(Kamalov et al., 2023) 

Engagement 

Siswa 

75% tingkat 

keterlibatan 

tinggi 

45% tingkat 

keterlibatan 

tinggi 

(Hikmawati et al., n.d.) 

Efektivitas 

Belajar 

Peningkatan 

35-45% 

Baseline (Yusuf, 2024) (Hwang et 

al., 2020) 

 

Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis AI memiliki keunggulan 

dibandingkan pembelajaran konvensional dalam hal prestasi akademik, dengan peningkatan 

rata-rata 25-30% (Wang et al., 2024). Sistem AI mampu memberikan pembelajaran yang 

adaptif dan personal sesuai kemampuan masing-masing siswa (Afrita, 2023), serta memberikan 

umpan balik langsung yang mengurangi waktu evaluasi hingga 60% (Alfredo et al., 2024). 

Dalam hal motivasi belajar, pendidikan berbasis AI meningkatkan partisipasi aktif siswa rata-

rata 40% lebih tinggi dibandingkan pembelajaran tradisional (Putra et al., 2024). 

Meskipun demikian, pembelajaran berbasis AI memiliki beberapa keterbatasan. 

Ketergantungan berlebihan pada sistem AI tanpa interaksi manusia dapat mengurangi 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif (C. Zhai et al., 2024). Pembelajaran konvensional masih 

lebih unggul dalam mengembangkan keterampilan interpersonal, komunikasi verbal, dan 



 
Potensi dan Tantangan Artificial Intelligence dalam Pembelajaran di Sekolah Menengah: 

Systematic Literature Review 

156         JUSIIK-WIDYAKARYA - VOLUME. 3, NO. 1, FEBRUARI 2025 

 
 

 

kemampuan berargumentasi (Hwang et al., 2020). Untuk hasil optimal, pendekatan 

pembelajaran campuran (blended learning) yang menggabungkan metode AI dan tradisional 

terbukti memberikan pemahaman dan retensi pengetahuan yang lebih baik (Heeg & 

Avraamidou, 2023). 

Dari segi efektivitas biaya, meski investasi awal sistem AI lebih tinggi, biaya 

pembelajaran berbasis AI dalam jangka panjang 40% lebih rendah dibanding metode 

konvensional (Fu & Weng, 2024). Namun, implementasi penuh pembelajaran berbasis AI 

masih menghadapi kendala signifikan terkait literasi digital dan kebutuhan infrastruktur 

(Meiliawati et al., 2024). Studi perbandingan menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis AI 

dapat meningkatkan prestasi akademik hingga 35%, terutama pada mata pelajaran yang 

membutuhkan analisis dan pemecahan masalah kompleks (Yusuf, 2024), dengan syarat 

teknologi AI diintegrasikan dengan baik ke dalam kurikulum yang ada (Rizkyana Wahyu Laras 

Pertiwi et al., 2024). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Tinjauan literatur menunjukkan bahwa memperkenalkan kecerdasan buatan (AI) dalam 

pendidikan dapat meningkatkan pembelajaran secara signifikan, termasuk meningkatkan 

kinerja akademik sebesar 23%, motivasi siswa hingga 35%, dan keterampilan analitis hingga 

28% melalui metode adaptif dan interaktif telah terbukti efektif. Fitur pembelajaran  dan umpan 

balik nyata. AI juga meningkatkan pembelajaran jarak jauh dengan meningkatkan keterlibatan 

siswa sebesar 40% dan membuat tugas administratif guru lebih efisien sebesar 40%. Efektivitas 

pembelajaran berbasis AI lebih tinggi dibandingkan metode tradisional, dengan tingkat 

personalisasi materi pembelajaran mencapai 90%, keterlibatan siswa mencapai 75%, dan 

efektivitas biaya jangka panjang  lebih rendah hingga 40%. Teknologi ini menjadikan 

pengalaman belajar  lebih personal, interaktif, dan inklusif, terutama bagi siswa berkebutuhan 

khusus. Saran untuk penelitian lebih lanjut mencakup pengembangan algoritma yang lebih 

mampu beradaptasi dengan latar belakang budaya dan tingkat pendidikan yang berbeda, 

menilai dampak jangka panjang AI terhadap keberlanjutan pembelajaran, dan mengeksplorasi 

peran guru dalam menciptakan kemanusiaan dan kolaborasi integrasi. lingkungan belajar. 
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